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ABSTRAK

Novita Barokah. NIM 50324012. 2026. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal ’Bancakan Gerhono’ untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Gerhana pada Siswa Kelas VI di MIS Tanjungsari Tersono Batang. Tesis Program
Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : (1) Drs. H.
Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D. (2) Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Kearifan Lokal, Bancakan Gerhono, Pemahaman
Konsep Gerhana

Rendahnya pemahaman siswa sekolah dasar terhadap konsep gerhana
menjadi salah satu persoalan dalam pembelajaran IPA. Materi ini sering dianggap
abstrak dan sulit dipahami karena kurangnya media pembelajaran yang
kontekstual dengan kehidupan siswa. Tradisi Bancakan Gerhono yang masih
dilestarikan masyarakat menjadi peluang untuk menghadirkan bahan ajar yang
dekat dengan budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan
ajar berbasis kearifan lokal “Bancakan Gerhono” serta mengukur efektivitasnya
dalam meningkatkan pemahaman konsep gerhana pada siswa kelas VI di MIS
Tanjungsari Tersono Batang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian adalah 22
siswa kelas VI MIS Tanjungsari Tersono Batang. Desain uji coba menggunakan
pre-experimental design dengan model One Group Pretest-Posttest Design. Data
dikumpulkan melalui wawancara, angket kebutuhan, validasi ahli materi dan
media, uji praktikalitas guru dan siswa, serta tes hasil belajar berupa pretest dan
posttest. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif
menggunakan perhitungan N-Gain dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahan ajar berbasis kearifan lokal “Bancakan Gerhono” dinyatakan sangat valid
oleh ahli materi dengan skor rata-rata 97% dan oleh ahli media dengan skor rata-
rata 80,5%, keduanya dalam kategori “sangat valid”. Uji praktikalitas
memperoleh respon positif dari guru dengan persentase 93% yang termasuk
kategori “sangat praktis” dan dari siswa dengan persentase 77%, yang termasuk
kategori “praktis”. Hasil uji efektivitas memperlihatkan adanya peningkatan
signifikan pemahaman konsep gerhana siswa, ditunjukkan dengan rata-rata nilai
posttest yang lebih tinggi dari pretest, serta perhitungan N-Gain pada kelompok
kecil 0,5602 (kategori Sedang) dan kelompok besar 0,5125 (kategori Sedang),
sedangkan uji paired sample t-test menunjukkan signifikansi 0,001 < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Bahan ajar
berbasis kearifan lokal “Bancakan Gerhono” terbukti valid, praktis, dan efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep gerhana siswa sekolah dasar sekaligus
memperkuat pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal.
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ABSTRACT

Novita Barokah. Student ID 50324012. 2026. The Development of Local Wisdom-
Based Teaching Material “Bancakan Gerhono” to Improve Students’
Understanding of Eclipse Concepts in Grade VI of MIS Tanjungsari Tersono
Batang. Thesis of the Master’s Program in Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Postgraduate Program, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Drs. H. Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D. (2) Dr.
M. Ali Ghufron, M.Pd.

Keywords: Teaching Material, Local Wisdom, Bancakan Gerhono,
Understanding of Eclipse Concepts

The low level of elementary students’ understanding of eclipse concepts has
become one of the challenges in science learning. This material is often
considered abstract and difficult to comprehend due to the lack of contextual
learning media related to students’ daily lives. The Bancakan Gerhono tradition,
which is still preserved by the community, offers an opportunity to present
teaching materials that are closely connected with local culture. This study aims to
develop local wisdom-based teaching material “Bancakan Gerhono” and to
measure its effectiveness in improving students’ understanding of eclipse concepts
in Grade VI of MIS Tanjungsari Tersono Batang. This research employed the
Research and Development (R&D) method with the ADDIE model (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). The research subjects were
22 sixth-grade students of MIS Tanjungsari Tersono Batang. The trial design
applied a pre-experimental design using the One Group Pretest-Posttest Design.
Data were collected through interviews, needs analysis questionnaires, expert
validation (material and media), practicality tests by teachers and students, and
learning achievement tests in the form of pretest and posttest. Data were analyzed
qualitatively and quantitatively using descriptive analysis, N-Gain calculation, and
t-test. The results showed that the local wisdom-based teaching material
“Bancakan Gerhono” was declared highly valid by material experts with an
average score of 97% and by media experts with an average score of 80.5%, both
categorized as “very valid.” The practicality test obtained positive responses from
teachers with a percentage of 93% (categorized as “very practical”) and from
students with a percentage of 77% (categorized as “practical”). The effectiveness
test revealed a significant improvement in students’ understanding of eclipse
concepts, as indicated by higher posttest scores compared to pretest scores. The
N-Gain calculation showed 0.5602 (moderate category) in the small group trial
and 0.5125 (moderate category) in the large group trial. The paired sample t-test
indicated a significance value of 0.001 < 0.05, which means that there was a
significant difference between pretest and posttest scores. Thus, the local wisdom-
based teaching material “Bancakan Gerhono” was proven to be valid, practical,
and effective in improving elementary students’ understanding of eclipse concepts
while strengthening contextual learning based on local culture.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemahaman siswa sekolah dasar terhadap konsep gerhana, baik gerhana

bulan maupun gerhana matahari merupakan bagian penting dari kurikulum

ilmu pengetahuan alam. Gerhana merupakan fenomena alam yang dapat

diamati dari bumi dan memiliki nilai edukatif tinggi (Butar, 2023). Namun

pemahaman siswa tentang materi gerhana masih kurang mendalam karena

guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga tidak mampu

menjelaskan konsep secara efektif dan menarik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VI MIS Tanjungsari,

diketahui bahwa guru hanya mengandalkan buku teks dan metode ceramah

dalam mengajarkan konsep gerhana, sehingga pembelajaran kurang efektif

dan kurang menarik bagi siswa. Selain itu, keterbatasan materi ajar seperti

minimnya ilustrasi dan penjelasan kontekstual serta penyajian yang monoton,

membuat siswa cepat bosan dan kurang termotivasi untuk belajar lebih

mendalam. Hal ini mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami proses

terjadinya gerhana dan menghubungkannya dengan fenomena nyata yang

mereka amati.

Salah satu solusi yang dapat meningkatkan pemahaman siswa adalah

dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul yang interaktif dan relevan

dengan kehidupan sehari-hari. Bahan ajar tersebut dapat membantu siswa

untuk lebih mudah memahami konsep abstrak, karena memanfaatkan
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pendekatan kontekstual yang dekat dengan lingkungan mereka. Salah satu

pendekatan yang potensial adalah melalui integrasi kearifan lokal yang dapat

membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

mendukung pemahaman mereka terhadap lingkungan sekitar (Siregar &

Bahri, 2022).

Kearifan lokal “Bancakan Gerhono” adalah salah satu tradisi yang kaya

akan nilai edukatif dan dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar. “Bancakan

Gerhono” adalah salah satu tradisi yang dilakukan masyarakat untuk

menyambut terjadinya gerhana, baik itu gerhana matahari maupun gerhana

bulan. Tradisi tersebut tidak hanya memiliki nilai budaya yang tinggi, tetapi

juga mengandung pengetahuan yang dapat digunakan untuk menjelaskan

konsep gerhana secara lebih kontekstual (Syifaiyah & Hartanto, 2022).

Dengan menggabungkan kearifan lokal ini, bahan ajar tidak hanya menjadi

lebih menarik tetapi juga memberikan nilai tambah berupa pelestarian

budaya.

Dengan demikian, integrasi kearifan lokal “Bancakan Gerhono” dalam

bahan ajar tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih kontekstual

tentang gerhana, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan

bahwa penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat memperdalam

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah, sekaligus menumbuhkan

kesadaran mereka dalam melestarikan budaya.
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Penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat

meningkatkan pemahaman serta pengetahuan siswa dan juga dapat

meningkatkan karakter siswa agar selalu melestarikan budayanya (Haerunisa,

et al., 2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis

kearifan lokal dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa tentang

materi yang diajarkan, serta dapat menciptakan perubahan tingkah laku yang

lebih baik dalam aspek sikap maupun keterampilan (Hasanah & Nurmairina,

2023).

Di MIS Tanjungsari sendiri, tradisi “Bancakan Gerhono” masih

dilakukan oleh sebagian masyarakat saat terjadi gerhana, baik gerhana

matahari maupun gerhana bulan. Siswa sering menyaksikan kegiatan ini di

lingkungan sekitar mereka, seperti berkumpul bersama untuk berdoa,

menyiapkan makanan tertentu, dan melakukan ritual-ritual khas yang

diwariskan secara turun-temurun. Namun, kegiatan ini belum dimanfaatkan

secara optimal dalam proses pembelajaran di kelas. Guru belum mengaitkan

tradisi ini dengan materi pelajaran, sehingga siswa belum menyadari bahwa

aktivitas budaya di sekitar mereka sebenarnya dapat digunakan untuk

memahami konsep ilmiah, termasuk fenomena gerhana. Hal ini menjadi

peluang penting bagi pengembangan bahan ajar yang lebih kontekstual dan

bermakna.

Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti akan memanfaatkan kearifan

lokal yang ada di daerah sendiri, yaitu “Bancakan Gerhono”. Tradisi ini

dipilih karena belum banyak bahan ajar khususnya modul yang
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mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran konsep gerhana.

Dengan menggunakan modul berbasis kearifan lokal ini, siswa tidak hanya

lebih mudah memahami proses terjadinya gerhana, tetapi juga mendorong

untuk mengenali, menghargai, dan melestarikan budaya lokal mereka. Modul

ini dirancang untuk menyajikan materi secara menarik dan interaktif,

sekaligus mengaitkan antara fenomena ilmiah dan nilai-nilai budaya yang ada

lingkungan sekitar siswa.

Dengan latar belakang di atas, peneliti bertujuan untuk

mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal “Bancakan Gerhono” dan

mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan konsep pemahaman gerhana

pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang berarti bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia,

khususnya dalam pengajaran konsep-konsep ilmiah yang kompleks.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa

permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Permasalahan

tersebut meliputi beberapa aspek sebagai berikut:

1.2.1 Rendahnya Pemahaman Siswa Sekolah Dasar terhadap Konsep

Gerhana

Pemahaman siswa sekolah dasar terhadap fenomena gerhana

matahari dan gerhana bulan masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari

kesulitan siswa dalam menjelaskan proses terjadinya gerhana secara

ilmiah dan logis. Siswa cenderung hanya menghafal definisi gerhana
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tanpa memahami mekanisme ilmiah dibalik fenomena tersebut

(Rindayanti, et al., 2024). Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan

oleh Setiowati (2024), konsep gerhana sering dianggap abstrak oleh

siswa karena minimnya penjelasan yang konkret dan kontekstual. Hal

ini diperburuk dengan kurangnya alat peraga yang dapat membantu

siswa memvisualisasikan proses terjadinya gerhana secara nyata.

1.2.2 Kurangnya Bahan Ajar yang Relevan, Menarik, dan Interaktif

Bahan ajar yang tersedia di sekolah dasar cenderung bersifat

konvensional dan terbatas pada materi yang tercantum di buku teks.

Materi tersebut seringkali disampaikan dalam bentuk teks dan gambar

yang kurang menarik bagi siswa. Akibatnya siswa merasa bosan dan

tidak termotivasi untuk mempelajari konsep gerhana secara mendalam

(Adhanigrum, et al., 2021). Sebagian bahan ajar belum memanfaatkan

pendekatan yang relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa, seperti

kurangnya penggunaan simulasi dan eksperimen dalam pembelajaran.

Hal ini menyebabkan siswa sulit menghubungkan materi pelajaran

dengan konteks kehidupan nyata mereka, sehingga pembelajaran

menjadi kurang bermakna dan tidak memberikan dampak panjang

terhadap pemahaman mereka.

1.2.3 Belum Adanya Pengintegrasian Kearifan Lokal dalam

Pembelajaran Konsep Gerhana

Kearifan lokal “Bancakan Gerhono” merupakan tradisi yang

memiliki potensi besar untuk dijadikan bahan ajar, karena tradisi ini
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mengandung nilai-nilai budaya dan sains yang relevan dengan

pembelajaran konsep gerhana. Namun, tradisi ini belum banyak dikenal

dan dimanfaatkan dalam konteks pendidikan formal. Selain itu,

pengintegrasian kearifan lokal dalam bahan ajar dapat memberikan

pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi siswa. Namun,

kurangnya kesadaran dan sumber daya yang tersedia untuk

mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal menjadi salah satu

kendala utama (Sumartini, et al., 2025).

Dengan identifikasi masalah yang jelas, pembelajaran konsep

gerhana di sekolah dasar membutuhkan bahan ajar yang lebih inovatif,

relevan, dan berbasis pada kearifan lokal seperti “Bancakan Gerhono”.

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat menjawab tantangan

pembelajaran yang ada, sehingga mampu meningkatkan pemahaman

siswa secara signifikan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih

bermakna.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan fokus dan efektif, diperlukan

pembatasan masalah yang jelas. Pembatasan ini bertujuan untuk memastikan

bahwa topik yang dibahas tidak melebar dan tetap berada dalam ruang

lingkup yang dapat dikelola dengan baik sesuai dengan tujuan penelitian.

Pembatasan masalah dalam konteks penelitian ini adalah sebagai berikut:



7

1.3.1 Pengembangan Bahan Ajar yang Berbasis Kearifan Lokal

“Bancakan Gerhono”

Penelitian ini hanya akan berfokus pada pengembangan bahan

ajar berupa modul yang diintegrasikan dengan kearifan lokal “Bancakan

Gerhono” dalam pembelajaran konsep gerhana. “Bancakan Gerhono”

adalah tradisi yang menggabungkan elemen budaya dan astronomi yang

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi siswa

mengenai fenomena gerhana (Mistianah, et al., 2024). Penelitian ini

tidak mencakup pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal

lainnya atau topik-topik astronomi lainnya. Fokus utama adalah pada

pengembangan materi ajar yang menghubungkan nilai-nilai budaya

lokal dengan pemahaman ilmiah tentang gerhana.

1.3.2 Konsep Gerhana yang Diajarkan

Bahan ajar berupa modul yang dikembangkan dalam penelitian

ini hanya akan mencakup konsep dasar mengenai gerhana, yang terdiri

dari pengertian gerhana, jenis-jenis gerhana (gerhana matahari dan

gerhana bulan), serta penyebab terjadinya gerhana. Pembahasan tentang

fenomena gerhana akan difokuskan pada aspek ilmiah yang relevan

dengan kurikulum pendidikan dasar, tanpa membahas topik-topik

lanjutan yang lebih kompleks terkait fenomena astronomi lainnya

(Subayani & Nugroho, 2019).
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1.3.3 Subjek Penelitian

Penelitian ini terbatas pada siswa sekolah dasar kelas VI.

Pemilihan kelas VI didasarkan pada pertimbangan bahwa pada usia ini,

siswa sudah mulai mempelajari konsep-konsep sains dasar, termasuk

fenomena alam seperti gerhana dalam kurikulum mereka. Selain itu,

usia siswa kelas VI dianggap cukup untuk memahami materi yang

melibatkan konsep abstrak namun dapat diilustrasikan dengan

pendekatan yang menarik dan berbasis budaya (Supardi, 2017). Siswa

kelas VI juga diharapkan memiliki tingkat konsentrasi dan kemampuan

yang memadai untuk mengikuti proses pembelajaran dengan

menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

1.3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Uji coba bahan ajar dalam penelitian ini akan dilakukan di MIS

Tanjungsari yang berada di wilayah Kecamatan Tersono Kabupaten

Batang. Pemilihan sekolah ini juga mempertimbangkan berbagai faktor,

seperti kesiapan guru dalam menerima materi ajar baru, ketersediaan

fasilitas yang mendukung, serta kerjasama pihak sekolah. Penelitian ini

akan dilaksanakan sesuai jadwal pembelajaran di sekolah dalam jangka

waktu satu semester akademik. Durasi ini dipilih agar penelitian

berlangsung menyeluruh dan memungkinkan evaluasi yang cukup

untuk menilai efektivitas bahan ajar yang dikembangkan.
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1.3.5 Metode Pengembangan yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan bahan ajar

yang berbasis pada pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Proses pengembangan bahan ajar mengikuti prosedur yang sistematis

dan melibatkan berbagai tahapan, seperti analisis kebutuhan,

perancangan, pengembangan, serta uji coba dan evaluasi (Fahrurrozi &

Mohzana, 2020). Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan

ajar yang tidak hanya menarik, tetapi juga sesuai dengan karakteristik

siswa sekolah dasar dan relevan dengan kebutuhan mereka dalam

memahami konsep gerhana. Proses pengembangan melibatkan ahli

dibidang pendidikan untuk memvalidasi produk yang telah

dikembangkan, serta memperhatikan karakteristik budaya lokal yang

ada di daerah tempat sekolah tersebut berada. Bahan ajar yang

dihasilkan akan disesuaikan dengan kurikulum pendidikan dasar yang

berlaku di Indonesia dan harus memenuhi standar kualitas yang

diharapkan (Efendi, 2024).

1.3.6 Evaluasi dan Pengujian Bahan Ajar

Dalam penelitian ini, pengujian bahan ajar akan dilakukan melalui

uji coba terbatas di kelas VI. Penilaian dilakukan untuk mengukur

sejauh mana peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep gerhana

setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Evaluasi akan

mencakup pengamatan terhadap interaksi siswa selama pembelajaran,

hasil tes pemahaman sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar, serta
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umpan balik dari guru dan siswa mengenai efektivitas bahan ajar dalam

meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap materi gerhana

(Darmayanti & Wijaya, 2020).

Dengan adanya pembatasan masalah ini, penelitian dapat

difokuskan pada pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan

untuk meningkatkan pemahaman konsep gerhana melalui pendekatan

berbasis kearifan lokal, tanpa meluas ke topik-topik lain yang tidak

relevan dengan konteks penelitian ini. Dengan adanya batasan-batasan

ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang

signifikan terhadap upaya peningkatan pemahaman konsep gerhana di

kalangan siswa sekolah dasar dengan memanfaatkan kearifan lokal

yang ada di masyarakat.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal “Bancakan

Gerhono” untuk meningkatkan pemahaman konsep gerhana pada siswa

kelas VI di MIS Tanjungsari Tersono Batang?

2. Bagaimana efektivitas bahan ajar berbasis kearifan lokal “Bancakan

Gerhono” untuk meningkatkan pemahaman konsep gerhana pada siswa

kelas VI di MIS Tanjungsari Tersono Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal

“Bancakan Gerhono” dalam meningkatkan pemahaman konsep gerhana

pada siswa kelas VI di MIS Tanjungsari Tersono Batang.
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2. Untuk mengukur efektivitas bahan ajar berbasis kearifan lokal “Bancakan

Gerhono” dalam meningkatkan pemahaman konsep gerhana pada siswa

kelas VI di MIS Tanjungsari Tersono Batang.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis maupun

praktis. Penjabaran manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pendidik

dan dunia pendidikan sehingga dapat menambah literatur serta

memberikan inovasi dalam mengembangkan bahan ajar dan dapat

diteliti lebih lanjut.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini menyediakan bahan ajar yang dapat digunakan

oleh guru untuk menjelaskan konsep gerhana dengan cara yang lebih

menarik dan mudah dipahami. Bahan ajar ini juga dapat membantu

guru untuk menjelaskan materi secara lebih efektif dengan

menggunakan pendekatan kearifan lokal.

b. Bagi Siswa

Dengan menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal

“Bancakan Gerhono”, siswa diharapkan dapat lebih mudah

memahami konsep gerhana. Bahan ajar ini dirancang untuk membuat

pembelajaran menjadi lebih menarik dan kontekstual, sehingga siswa
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dapat mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman nyata

mereka.

c. Bagi Sekolah

Sekolah akan memperoleh bahan ajar berbasis kearifan lokal

yang inovatif dan dapat diimplementasikan dalam proses

pembelajaran. Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah dengan menyediakan metode pengajaran

yang lebih menarik dan efektif.

d. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang

ingin mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal atau

melakukan penelitian di bidang pendidikan sains. Hasil penelitian ini

akan memberikan data empiris dan wawasan yang berguna untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Adapun modul interaktif berbasis kearifan lokal “Bancakan Gerhono”

yang akan dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi sebagai

berikut:

1. Modul dikemas dalam bentuk cetak yang dirancang agar mudah digunakan

baik oleh guru maupun siswa selama proses pembelajaran. Penyajian

modul dibuat menarik, dengan tata letak yang sederhana namun informatif,

sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi secara mandiri

maupun bersama guru.
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2. Modul memuat penjelasan yang rinci dan komprehensif mengenai konsep

gerhana, baik gerhana matahari maupun gerhana bulan. Selain itu, modul

juga menyajikan informasi mendalam mengenai tradisi “Bancakan

Gerhono” termasuk makna budaya, nilai-nilai yang terkandung, serta

relevansinya dengan fenomena gerhana yang terjadi. Untuk memperkaya

pengalaman belajar, modul juga dilengkapi dengan barcode interaktif yang

dapat dipindai menggunakan perangkat digital, sehingga guru dan siswa

dapat mengakses ilustrasi, animasi, atau video penjelasan mengenai proses

terjadinya gerhana.

3. Modul menyediakan tes formatif berupa soal-soal latihan yang dirancang

untuk mengukur pemahaman siswa secara bertahap selama pembelajaran

berlangsung. Selain itu, disertakan pula glosarium untuk memudahkan

siswa memahami istilah-istilah khusus yang digunakan dalam teks.

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.8.1 Asumsi Pengembangan

a. Pemahaman Awal Siswa Memadai

Siswa kelas VI di MIS Tanjungsari sudah memiliki

pengetahuan dasar mengenai fenomena alam sederhana seperti siang

malam atau fase bulan, sehingga mereka siap menerima materi

lanjutan mengenai proses terjadinya gerhana matahari maupun

gerhana bulan.
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b. Kemampuan Guru dalam Memanfaatkan Modul

Guru di MIS Tanjungsari mampu memanfaatkan bahan ajar

cetak yang dilengkapi dengan barcode, termasuk memahami cara

menggunakan digital seperti smartphone untuk mengakses konten

tambahan berupa ilustrasi, animasi, atau video penjelasan.

c. Relevansi Kearifan Lokal dengan Kehidupan Siswa

Tradisi “Bancakan Gerhono” masih dikenal, dipahami, dan

dipraktikkan oleh masyarakat sekitar sekolah, sehingga siswa dapat

memahami kaitan antara konsep ilmiah (gerhana) dengan nilai-nilai

budaya lokal yang mereka saksikan dalam kehidupan sehari-hari.

d. Motivasi Siswa Meningkat dengan Pendekatan Kontekstual

Siswa akan lebih termotivasi, tertarik, dan aktif dalam belajar

apabila materi pembelajaran dikemas secara interaktif dan dikaitkan

langsung dengan pengalaman budaya yang akrab dengan kehidupan

mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

1.8.2 Keterbatasan Pengembangan

a. Lingkup Penelitian Terbatas pada Satu Sekolah

Pengembangan modul hanya diterapkan dan diuji di MIS

Tanjungsari Tersono Batang, sehingga hasil penelitian belum tentu

dapat langsung digeneralisasi ke sekolah lain yang memiliki kondisi

sosial, budaya, atau fasilitas berbeda.
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b. Cakupan Materi Terbatas pada Konsep Gerhana

Materi yang dikembangkan dalam modul ini hanya fokus pada

konsep gerhana matahari dan gerhana bulan, sehingga belum

mencakup fenomena astronomi lain (seperti pasang surut, fase bulan,

atau peredaran planet) yang mungkin juga relevan bagi siswa.

c. Ketergantungan pada Perangkat Digital

Modul cetak dilengkapi barcode untuk mengakses materi

tambahan, yang membutuhkan perangkat digital dan koneksi

internet. Tidak semua siswa atau guru mungkin memiliki akses yang

memadai, sehingga potensi interaktivitas modul bisa saja tidak

optimal bagi seluruh peserta didik.

d. Pengujian Terbatas pada Jangka Pendek

Uji coba efektivitas modul dilakukan dalam waktu terbatas

selama proses pembelajaran di kelas, sehingga dampak jangka

panjangnya terhadap pemahaman konsep, keterampilan, serta

pelestarian nilai budaya lokal siswa belum dapat sepenuhnya diukur

atau dipastikan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Bancakan

Gerhono pada materi gerhana dilakukan menggunakan model

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,

Evaluation). Proses pengembangan diawali dengan analisis kebutuhan

guru dan siswa, dilanjutkan dengan perancangan dan pengembangan

bahan ajar, validasi oleh ahli materi dan ahli media, serta uji coba pada

kelompok kecil dan besar. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan

ajar memperoleh kategori sangat valid dari ahli materi dengan

persentase 97% dan sangat valid dari ahli media dengan persentase

80,5%. Uji praktikalitas juga menunjukkan respon sangat praktis dari

guru (93%) dan praktis dari siswa (77%). Dengan demikian, bahan ajar

yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran.

5.1.2 Bahan ajar berbasis kearifan lokal Bancakan Gerhono terbukti

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep gerhana siswa

kelas VI MIS Tanjungsari Tersono Batang. Hal ini ditunjukkan oleh

adanya peningkatan rata-rata nilai posttest dibandingkan pretest, hasil

perhitungan N-Gain pada kelompok kecil sebesar 0,5602 dan

kelompok besar sebesar 0,5125 yang berada pada kategori sedang,

serta hasil uji paired sample t-test dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05

yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest
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dan posttest. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan tidak

hanya valid dan praktis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan

pemahaman konsep gerhana melalui pendekatan pembelajaran berbasis

kearifan lokal.

5.2 Keterbatasan Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.

Pertama, sampel uji coba terbatas pada dua kelompok kecil dan besar dengan

jumlah peserta yang relatif sedikit, sehingga hasilnya belum dapat

digeneralisasi secara luas ke populasi yang lebih besar. Kedua, penelitian ini

hanya berfokus pada satu materi pembelajaran IPA yaitu konsep gerhana,

sehingga efektivitas bahan ajar dalam materi lain belum diketahui. Ketiga,

waktu pelaksanaan uji coba terbatas sehingga belum memungkinkan untuk

mengukur dampak jangka panjang dari penggunaan bahan ajar terhadap

penguasaan materi dan karakter siswa. Terakhir, evaluasi efektivitas

didasarkan pada tes dan angket yang bersifat kuantitatif serta observasi,

sehingga aspek kualitatif seperti pengalaman dan motivasi mendalam siswa

dapat ditingkatkan dalam penelitian lanjutan.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi dunia

pendidikan. Pertama, pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan

kearifan lokal dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan membuat

materi lebih relevan dan bermakna bagi siswa. Hal ini dapat dijadikan model

dalam pengembangan bahan ajar untuk materi IPA maupun mata pelajaran
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lainnya di sekolah dasar. Kedua, penggunaan pendekatan budaya lokal

membuka peluang untuk memperkuat identitas budaya sekaligus mendukung

pembelajaran karakter melalui nilai-nilai sosial budaya yang terkandung

dalam bahan ajar. Ketiga, hasil ini mendorong guru untuk memanfaatkan

media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Terakhir, temuan ini

dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian selanjutnya yang

mengkaji aspek integrasi budaya dalam pembelajaran yang lebih luas dan

beragam.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatan penelitian, beberapa saran yang dapat

diberikan antara lain:

5.4.1 Untuk Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan

melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam agar hasilnya dapat

digeneralisasi. Selain itu, perlu dikembangkan bahan ajar berbasis

kearifan lokal untuk materi IPA lainnya dan mata pelajaran lain guna

mengetahui efektivitas pendekatan ini secara lebih komprehensif.

5.4.2 Untuk Guru dan Praktisi Pendidikan

Sebaiknya mengadopsi bahan ajar yang mengintegrasikan

kearifan lokal untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Guru juga disarankan untuk terus mengembangkan kreativitas dalam
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mengemas materi pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik siswa

dan budaya setempat.

5.4.3 Untuk Sekolah

Dianjurkan untuk mendukung pengembangan dan pemanfaatan

bahan ajar berbasis budaya lokal sebagai bagian dari upaya

meningkatkan mutu pendidikan dan penguatan karakter siswa. Pelatihan

bagi guru terkait pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan

lokal juga sangat dianjurkan.
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